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Abstract. This study aims to determine the strategie used to improve student learning achievement in Islamic 

Religious Education at SMP Muhmmadiyah 1 Wonosobo. By focusing on internal an external factos, this study is 

based on the improtance of the teacher’s role in designing and implementing effective learning strategies so that 

the teaching and learning process can run optimally and have an impact on improving student learning 

achievement. This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data collection teachniques 

include observation, inerviews, and documentation. The results show that the strategies implemented by teachers 

include the use of veried learning methods, learning motivaton, utilization of learning media, and instilling 

religious values in everyday life. These strategies have been proven to be able to increase student interest, 

motivation, and learning achievement in Islamic Religious Education subject. In a conducive learning process, 

there are major challenges such as low student interestt in learning and the existence of a dual curricullum. 

Therefore, supporting factors are needed, namely support from the school and a conductive learning environment. 

Meanwhile, inhibiting factors include limited learning time differences in student abilities, anda incompatibility 

of parenting patterns between the school and parents. Thus, the application of appropriate lerning strategies has 

a significant impact on improving student learning achievement. 

 

Keywords: Islamic Religious Education; Learning Achievement; Learning Achievement; Learning Methods; 

Learning Strategies. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 1 Wonosonobo. Dengan fokus pada 

faktor internal dan faktor eksternal penelitian ini didasarkan pada pentingnya peran guru dalam merancang dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara optimal dan 

berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskripsi. Tenik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa strategi yang diterapkan guru meliputi penggunaan metode pembelajaran yang 

bervariasi, pembelajaran motivasi belajar, pemanfaatan media pembelajaran, serta penanaman nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan minat, motivasi, dan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam proses pembelajaran yang kodusif, 

terdapat tatangan utama seperti rendahnya minat belajar siswa dan adanya kurikulum ganda. Oleh karena itu, 

diperlukan faktor dukungan,yakni dukungan dari sekolah serta ligkungan belajar yang kondusif. Sementara itu, 

faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu pebeajaran, perbedaan kemampuan siswa, dan ketidak sesuaian 

pola asuh antara sekolah dan orang tua. Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran yang tepat sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran; Pendidikan Agama Islam; Prestasi Belajar; Prestasi Belajar; Strategi 

Pembelajaran. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia 

yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai 

keislaman, membangun karakter, serta membimbing peserta didik agar mampu mengamalkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Firmansyah (2019), Pendidikan Agama 

https://doi.org/10.61132/reflection.v3i2.2147
https://ejournal.aripafi.or.id/index.php/Reflection
mailto:alfina.fin%2020@gmail.com
mailto:ahmadzuhdi@unsiq.ac.id
mailto:irvan@unsiq.ac.id
mailto:alfina.fin20@gmail.com


 
 

Strategi Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Muhammadiyah 1 Wonosobo 

 

70 REFLECTION – VOLUME 3, NOMOR 2, MEI 2026 

 

 

 

Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan agama, tetapi juga sebagai 

proses pembentukan sikap, moral, dan kepribadian peserta didik secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, pembelajaran PAI di sekolah diharapkan mampu menciptakan generasi yang 

memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, spiritual, dan sosial. Pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), pembelajaran PAI menjadi salah satu fondasi penting 

dalam membentuk karakter remaja yang sedang mengalami perkembangan emosional dan 

sosial. Di SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo, pembelajaran PAI diarahkan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam sekaligus menanamkan nilai-nilai 

religius dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAI memiliki tanggung jawab besar dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menarik, dan mampu membangun kesadaran 

spiritual siswa. Ali (2022) menjelaskan bahwa kompetensi kepribadian dan profesionalisme 

guru PAI sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran, terutama dalam 

membentuk karakter dan motivasi belajar peserta didik. 

Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah masih menghadapi 

berbagai kendala. Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo, 

proses pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional seperti ceramah dan hafalan. 

Metode tersebut cenderung membuat siswa pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa merasa bosan dan kurang termotivasi 

untuk mengikuti pembelajaran PAI. Menurut Haudi (2021), strategi pembelajaran yang 

monoton dapat menurunkan minat belajar siswa karena tidak memberikan pengalaman belajar 

yang interaktif dan menyenangkan. Selain itu, keterbatasan penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif juga menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi memberikan peluang besar bagi dunia 

pendidikan untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih inovatif. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu meningkatkan perhatian, motivasi, dan 

partisipasi siswa dalam belajar. Boillu dan Telaumbanaua (2022) menyatakan bahwa inovasi 

pembelajaran digital mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. Hal ini diperkuat oleh penelitian Fuadi 

dan Elsyam (2024) yang menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran sentral dalam 

mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang adaptif dan kontekstual sesuai dengan 

perkembangan peserta didik di era modern. Selain penggunaan teknologi, penerapan strategi 

pembelajaran aktif juga penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran 

berbasis masalah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan pembelajaran kontekstual dapat 

membantu siswa memahami materi PAI secara lebih mendalam. Lubis (2019) menjelaskan 
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bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu 

menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Pembelajaran PAI juga perlu dikaitkan dengan 

pengalaman sehari-hari siswa agar materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan 

diterapkan. Sanjaya (2019) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis kompetensi 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap secara terpadu. Oleh karena itu, guru PAI dituntut untuk mampu memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan bermakna. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk mengidentifikasi dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif guna meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo. Penggunaan 

metode pembelajaran yang inovatif, pemanfaatan media berbasis teknologi, serta pendekatan 

pembelajaran yang aktif dan kontekstual diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Dengan meningkatnya motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, maka 

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI juga diharapkan mengalami peningkatan. 

Penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya untuk memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran PAI yang lebih efektif, kreatif, dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik di era modern. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dilihat dari segi tempat penelitian termasuk pada penelitian lapangan, 

dengan menggunakan pendekatan deskripsi kulaitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku dan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahsa. Penelitian dilakukaan dalam konteks 

khusus yang alami dn menggunakan berbagai metode yang sesuai dengn situas tersebut. 

Pendekatan kualitatif ini dipilih karena dalam penelitian ini objek atau sasaran 

penelitian dibatasi untuk menggunakan panggalian data yang lebih mendalam. Dengan cara, 

pelebaran objek penelitian dapat dihadiri. Penelitian dilakukan secara lngsung dilapangan, 

dimana rumusan masalah juga ditemukan melalui pengamatan dilokasi penelitian. Data yang 

diperoleh mungkin akan beragam sesuai dengan kondisi yang ada dilapangan, sehingga 

memungkinkan muncul nya teori baru di tengah lapangan. Untuk memperoleh data yanglebih 

akurat dan komperhensif, metode ini memanfaatkan teknik triangulasi, yaitu penggabungan 
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beberapa metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi langsung terhadap situasi 

yang teliti, serta pengumpulan dokumen atau arsip yang relevan. Melalui kombinasi teknik 

tersebut, penelitian kualitatif bertujuan menghasilkan pemahaman yang kaya, mendalam, dan 

holistiik mengenai objek yang diteliti. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di 

SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo 

Strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa merupakan bagian integral dari sistematis dan pendekatan metode yang 

dilakukan selama proses pembelajaran di kelas. Dalam konteks penelitian ini, strategi guru PAI 

didefinisikan sebagai perencanaan yang matang dan struktur, yang dirancang serta 

diimplementasikan oleh guru PAI guna memotivasi dan memperkuat minat belajar intrinsik 

siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

Menurut Rowntree, strategi pembelajaran dikelompokan menjadi 3 kategori: 

Berdasarkan bahan pembelajaran: Ekspositori (Penyampaian) dan Discovery lerning 

(penemua), yang dikembangkan menjadi strategi ekspositori, inkuiri, berbasis masalah, 

kemampuan berpikir, kooperatuf, kontektual serta afektif. Berdasrkan gaya belajar siswa: 

Pembelajaran individu dan kelompok, disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan serta 

karakteristik siswa (mandiri atau interaksi teman sebaya). Berdasarkan keterlibatan siswa: 

Strategi pembelajaran aktif yang mellibatkan partsipasi langsung, seperti jigsaw learning, 

everyone is teacher here, aktve dabate, card sort, role playing, dan teknik lain untuk tingkatan 

keaktifan, pemahaman, serta berpikri kritis. Strartegi ini terkait dinamika kelas di sekolah 

meuhammadiyah. Guru PAI sebagai fasilitator utama mengitegrasi pendekatan endagogis 

untuk mengatasi minat siswa rendah, dipengaruhi kuriulum ganda dan ketidak sesuaian pola 

asuh keluarga dan sekolah. 

Prestasi Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 

1 Wonosobo 

Prestasi siswa pada mata pelajaran Pedidikan Agama Islam (PAI) mencerminkan 

keberhasilan mereka dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam secara 

menyeluruh, meliputi ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik. Pencapaian ini tidak hanya 

diukur dari evaluasi akademik seperti niai ulangan atau tugas tertuis, melainkan juga dari sikap 

religius, konsistensi prilaku berakhlak mulia, dan kemampuan menerapkan prinsip keislaman 

dalam kehidupan serhari-hari. Pemberian nilai rendah seperti 20, 30, atau 50 diterapkan secara 
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sadar dan objektif sebagai strategi peningkatan prestasi belajar. Nilai itu bukan untuk 

menjatuhkan motivasi, melainkan umpan balik agar siswa menyadari penguasaan materi 

sebenarnya.  Metode ini membentuk ketahanan siswa terhadap kegagalan akademik, karena 

prestasi siswa PAI di SMP Muhamadiyah 1 Wonosobo merupakan hasil optimal, dari strategi 

inovasi yang disesuaikan dengan tantangan lokal, termasuk peningkatan nilai signifikan (90% 

nilai pembelajaran siswa naik dari 20-50 ke 80-100), penguasaan materi melalui pendekatan 

aktif, serta pembentukan karakter Islami berkelanjutan.  

Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo 

Proses belajar melibatkan peran aktif siswa dalam memperoleh pengalaman pada ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui pengalaman, siswa tidak hanya menerima 

informasi, tapi mengalami perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan akibat ineraksi 

dengan lingkuan belajar. Keberhasilan pembelajaran PAI bergantung pada faktor internal siswa 

maupun eksternal di sekitar. Pemahaman komprehensif terhadap faktor-faktor ini agar strategi 

pembelajaran optimal, mencakup intrinsik seperti motivasi dan gaya belajar siswa, serta 

ekstrinsik seperti lingkungan kelas, dukungan orang tua, dan media pembelajaran PAI 

konektual, yang dianalisi secara kualitatif. 

Faktor Internal Siswa.Kondisi fisiologi siswa umum baik, tapi beberapa lela jam akhir, 

kurang fokus atau aktif, dampak konsentrasi pemahaman materi. Aspek psikologis, kecerdasan 

beragam pengaruh kecepatan dalam memahami pemeblajaran PAI, siswa pintar mudah  

memahami pembelajaran, aktif bertanya dalam proses pembelajaran, dan menerapkan dalm 

kehidupan sehari-hari, yang memiliki pemahaman sedang membutuhkan bimbingan khusus. 

Sikap positif (memahami pelajaran, memperhatikan, diskusi saat proses pembelajaran 

berlangsung) hasil belajar lebih baik, sikap negatif siswa yaitu kurang fokus dalam 

pembelajaran berlagsung. Keagamaan dan dukungan keluarga dapat menambah motvasi siswa 

dalam pembelajaran siswa. Faktor Eksternal Siswa. Lingkungan fisik sekolah didukung dengan 

kelas bersih tertata rapi, tenang fokus belajar, meski fasilitas belum lengkap. Lingkungan 

sosisal: hubungan guru engan siswa baik tercipta, pembelajaran kondusif: dukungan teman dan 

orang tua motivasi PAI. Faktor intrumental: sarana seperti media, kurikulum, strategi guru. 

Guru menerapkan pembelajaran dengan metode yang variatif ( ceramah, interaktif, diskusi, 

contoh kontekstual), profesional menyesaikan metode pembelajaran dengan karter siswa untuk 

memcapai tujuan pembeajaran yang baik. 
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4. KESIMPULAN 

Pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo efektif membentuk karakter 

Islami dan meningkatkan prestasi siswa melalui strategi inovatif guru, seperti pemberian nilai 

rendah objektif untuk membangun ketahanan (90% nilai pembelajaran siswa naik dari 20-50 

ke niali 80 sampai 100) pada semester beriutnya, dan dapat mendorong usaha siswa sungguh-

sungguh dan pola belajar efektif. Menggungakan model pembelajaran yang variatif dalam 

proses pembelajaran, pendekatan individual, diskusi kelompok, media interaktif seperti film 

sejarah, serta penilaian autentik berbasis observasi dan portofolio. 

Menurut Rowntree strategi ini mengintegrasikan (ekspositori, discovery, kooperatif, 

kontekstual) dengan keterlibatan aktif siswa, menyesuaikan gaya belajar setai siwa baik dalam 

proses pembelajaran individu dan proses pembelajaran kelompok, dan mengatsi tantangan 

seperti kurikulum ganda kemenag dan kurilum sekolah muhammadaiyah serta tidak sesuainya 

pola asuh keluarga dan sekolah. Faktor internal meliputi (kondisi fisiologis atau psikologis, 

sikap, minat keagamaan) sedangkan faktor ekternal meliputi (lingkungan fisi atau sosial, 

media, strategi pembelajaran guru yang variatif seperti ceramah interaktif) saling berkaitan, 

mendukung pembelajaran holistik kognitif,afektif, psikomotorik. 
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